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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dengan langkah wawancara, 

dokumentasi, dan observasi langsung ke lokasi penelitian, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik yaitu : 

1. Peran pemerintah sebagai Motivator, dalam menghentikan 

(PETI ), peran pemerintah daerah sebagai motivator diperlukan 

agar usaha pemberhentian pertambanganbatu emas ilegal terus 

berjalan. Serta memberikan himbauan kepada masyarakat 

untuk menghentikan pertambangan liar dan memberikan 

sanksi kepada yang bersangkutan agar pemberhentian 

pertambangan  ( PETI )  berjalan dengan lancar. 

2. Fasilitator, Sebagai fasilitator pengembangan dalam 

pemberhentian pertambangan batu emas ilegal. Seperti dengan 

bergabung dengan PT.indotan akan menguragi jumlah 

peduduk yang melakukan penambang liar. 

3. Dinamisator, agar pemberantasan tambang liar  dapat berjalan 

dengan baik, maka pemerintah, swasta dan masyarakat harus 

dapat bersinergi dengan baik. 

5.2 Saran 

a. saran kepada masyarakat adalah diharapkan bagi seluruh masyarakat Desa 

Lamunga untuk tetap mematuhi dan menjalankan aturan-aturan maupun 

kebijakan-kebijakan yang sudah diberikan dan ditetapkan oleh pemerintah 

maupun instansi lainnya yang ada di Desa Lamunga terkait dengan 

kegiatan penambang  emas illegal yang sudah cukup luas keberadannya di 

Desa Lamunga dan hampir seluruh masyarakat Desa Lamunga bekerja 

sebagai penambang emas illegal.  
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b. kepada Pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat untuk tetap memberikan 

arahan, himbauan maupun masukan yang dapat diterima oleh masyarakat 

Desa Lamunga terkait dengan kebijakan-kebijakan yang sudah ditetepkan 

oleh pemerintah dalam melakukan penambangan emas illegal. Pemerintah  

menyiapkan lapangan kerja terbaru kepada masyarakat kabupaten 

sumbawa barat memfasilitasi bentuk keluhan masyarakat. Serta 

pemerintah memperbaiki lahan lahan yang rusak rusak akibat penambang 

liar. 
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